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HUBUNGAN FUNGSI KOGNITIF DENGAN INTERAKSI SOSIAL PADA
LANSIA DI DESA MALIMBONG KECAMATAN MESSAWA

(Dibimbing oleh Rosmina Situngkir dan Yunita Gabriela Madu)
Skolastika Lilli (C1814201095)
Wiwin Asmiranda (C1814201101)

ABSTRAK

Kognitif merupakan suatu proses berpikir dari seseorang untuk
memperoleh pengetahuan dengan cara mengingat, memahami, menilai
sesuatu. Seiring bertambahnya umur seseorang, maka secara degeneratif
terjadi proses penuaan yang dapat menyebabkan perubahan-perubahan
diri seperti perubahan fisik, kognitif, dan sosial, sedangkan interaksi sosial
merupakan sesuatu ikatan sosial antar individu yang mempengaruhi satu
sama lain. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari 2022. Tujuan
penelitian ini untuk melihat hubungan fungsi kognitif dengan interaksi
sosial pada lansia di Desa Malimbong Kecamatan Messawa. Jenis
penelitian ini yaitu penelitian kuantitatif observasional analitik dengan
menggunakan pendekatan cross sectional study. Populasi yang
digunakan dalam penelitian ini 87 dan menggunakan teknik non
probability sampling dengan pendekatan purposive sampling yang
berjumlah 71 orang. Analisis data menggunakan uji chi-square. Instrument
yang digunakan untuk mengukur fungsi kognitif menggunakan MMSE dan
untuk interaksi sosial menggunakan kuesioner interaksi sosial. Hasil
penelitian nilai p = 0,000 p < a. Artinya ada hubungan fungsi kognitif
dengan interaksi sosial lansia. Kesimpulan lansia yang aktif beraktivitas
fisik dan sering berinteraksi dengan orang di sekitarnya akan membuat
fungsi kognitif dan interaksi lansia tidak mengalami gangguan berat. Saran
agar keluarga dan tim kesehatan di Desa Malimbong memberikan
pelayanan khusus seperti senam lansia, dengan melakukan aktivitas fisik
dapat meningkatkan pasokan oksigen ke otak sehingga fungsi dan kinerja
otak meningkat. Adanya senam lansia juga menjadi tempat lansia
berkumpul saling bercerita berbagi pengalaman hidup sehingga interaksi
sosial lansia dapat dipertahankan.

Kata Kunci : Fungsi Kognitif, Interaksi Sosial, Lansia
Referensi : 2016-2021 (27 referensi)
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RELATIONSHIP OF COGNITIVE FUNCTION TO SOCIALINTERACTION
IN THE ELDERLY IN MALIMBONG VILLAGE MESSAWA

(Supervised by Rosmina Situngkir dan Yunita Gabriela Madu)
Skolastika Lilli (C1814201095)
Wiwin Asmiranda (C1814201101)

ABSTRACT

Cognitive is a process of thinking from a person to gain knowledge by
remembering, understanding, judging things. As a person ages, then
degeneratively occurs the aging process that can cause self-changes such
as physical, cognitive, and social changes, while social interaction is
something of a social bond between individuals that affects each other.
The study was conducted in February 2022. The purpose of this study was
to look at the relationship of cognitive function with social interaction in the
elderly in Malimbong Village, Messawa Subdistrict. This type of research is
analytical observational quantitative research using a cross sectional study
approach. The population used in the study was 87 and used non
probability sampling techniques with a purposive sampling approach of 71
people. Data analysis using chi-square tests. Instruments used to measure
cognitive function use MMSE and for social interaction using social
interaction questionnaires. The result of the twisting of the value p = 0,000
p < a. This means that there is a relationship of cognitive function with the
social interaction of the elderly. The conclusion of the elderly who are
active in physical activity and often interact with people around him will
make the cognitive function and interaction of the elderly do not
experience severe disorders. Advice that families and health teams in
Malimbong Village provide special services such as elderly gymnastics, by
doing physical activity can increase the supply of oxygen to the brain so
that brain function and performance increase. The existence of elderly
gymnastics is also a place where the elderly gather to share life
experiences so that the social interaction of the elderly can be maintained.

Keywords: Cognitive function, Social Interaction, Elderly
References : 2016-2021 (27 references)
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Secara umum jumlah lansia diprediksi akan mengalami
peningkatan. Tahun 2050 diprediksi meningkat berkisar 25,3% dari
jumlah penduduk dan pada tahun 2100 diprediksi akan mencapai 35,1%
dari jumlah penduduk. Indonesia diprediksi populasi lansia di tahun 2050
mencapai 21,4% dari jumlah penduduk dan di tahun 2100 diprediksi akan
mencapai 41% dari jumlah penduduk. Jumlah lansia yang ada di dunia
akan tetap mengalami peningkatan yang pesat usai tahun 2100 (Info
Datin, 2016).

Seiring bertambahnya umur seseorang, maka secara degeneratif
terjadi proses penuaan yang dapat menyebabkan perubahan-perubahan
diri seperti perubahan fisik, kognitif, dan sosial. Penuaan ini dapat terjadi
secara fisiologis dan patologis (Putridiana, 2020). Tercapainya
pembangunan dan layanan kesehatan yang baik menjadi satu diantara
tanda meningkatnya usia harapan hidup (UHH). Kenaikan usia harapan
hidup di Indonesia dari tahun 2004-2015 mulai 68,6 hingga 70,8 tahun
serta diprediksi tahun 2030-2035.

Menurut laporan World Health Organization (WHO) dalam Elfiani
(2019) mengatakan bahwa dengan bertambahnya usia, prevalensi
penurunan fungsi kognitif menjadi meningkat, kurang dari 3% dialami
umur 65-75 tahun dan lebih dari 25% dialami oleh umur 80-an ke atas.
Kognitif yang menurun seperti cara berpikir yang melambat, strategi
memori yang tidak tepat, susah untuk fokus, mudah berpaling,

membutuhkan rentang waktu dalam mempelajari sesuatu dan butuh



petunjuk/isyarat (cue) untuk mengingat kembali. Penurunan kognitif yang
dialami lansia akan berpengaruh pada interaksi sosialnya karena adanya
kemunduran atau kelemahan seperti dalam gerak, berpikir serta
mengalami gangguan komunikasi secara verbal sehingga menyebabkan
gangguan dalam berinteraksi.

Menurut Soekanto (2012) dalam Utami, W. A., & Rahayu (2020)
kebutuhan seseorang atau kelompok tidak dapat terpenuhi dengan baik
tanpa adanya interaksi dengan orang lain. Oleh sebab itu interaksi sosial
menjadi salah satu peranan yang penting bagi lansia. Untuk memenuhi
kebutuhan, lansia perlu berinteraksi dengan lingkungannya, mampu
menyesuaikan diri, mempelajari sesuatu, menilai dan melengkapi satu
dengan yang lain. Akibat dari kurangnya interaksi sosial pada lansia
membuat lansia merasa terisolasi, menganggap dirinya tidak berguna
hingga membuat lansia menarik diri dan menyendiri atau mengalami
isolasi sosial. Hal ini dapat membuat perasaan isolasi sosial menjadi
meningkat sehingga mudah terjadi masalah gangguan kejiwaan salah
satunya depresi.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Fatmawati (2017)
dengan judul “Hubungan Status Kognitif Lansia Dengan Interaksi Sosial
di Wilayah Kerja Puskesmas Gamping | Sleman Yogyakarta”
menjelaskan bahwa ada hubungan antara status kognitif lansia dengan
interaksi sosial. Hal ini berarti status kognitif pada lansia akan
berpengaruh pada proses berpikir sehingga dapat mengganggu aktivitas
sosial setiap hari. Menurut hasil penelitian terdahulu oleh Lestari, S. P.,
Sonhaji, S., & Rahmawati (2020) didapatkan 31% lansia fungsi kognitif
probable tetapi interaksi sosialnya baik menunjukkan ada hubungan yang
bermakna antara fungsi kognitif dengan interaksi sosial pada lansia di

Posyandu Lansia Abiyoso Kelurahan Lodoyong Kecamatan Ambarawa.



Berdasarkan studi pendahuluan di Desa Malimbong Kecamatan
Messawa, belum pernah dilakukan penelitian fungsi kognitif lansia
terhadap interaksi sosialnya. Dari pengamatan peneliti yang tinggal di
desa tersebut para lansia lebih banyak tinggal di rumah karena kondisi
fisik maupun mentalnya yang mengalami penurunan. Berada di rumah
membuat lansia merasa nyaman dengan kondisinya yang mulai
mengalami penurunan fungsi dan lebih banyak yang hanya berinteraksi
dengan anggota keluarga saja. Adapun beberapa dari lansia yang berada
di desa tersebut juga mengalami pikun yang menyebabkan lansia sulit
untuk mengingat nama seseorang, waktu dan nama tempat sehingga
menyebabkan lansia jarang untuk keluar rumah dan kurang berinteraksi
dengan masyarakat sekitarnya atau menutup diri untuk berbicara dengan
orang lain. Berdasarkan permasalahan yang diuraikan, peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian sebagai upaya mengetahui tentang
“‘Hubungan antara Fungsi Kognitif dengan Kemampuan Interaksi Sosial

pada Lansia di Desa Malimbong Kecamatan Messawa?”

Rumusan Masalah

Secara degeneratif seseorang akan mengalami proses penuaan.
Ada beberapa perubahan pada lansia, antara lain perubahan fungsi
kognitif dan interaksi sosial. Penurunan kognitif dapat berupa proses
berpikir yang lambat, berkurangnya daya ingat sehingga sulit
berkonsentrasi, mudah beralih ke hal yang tidak penting, butuh waktu
lama untuk mempelajari hal baru. Menurunnya fungsi kognitif lansia dapat
mempengaruhi interaksi sosialnya. Hal ini disebabkan karena adanya
kemunduran atau kelemahan seperti dalam gerak, pemikiran serta
mengalami gangguan komunikasi secara verbal sehingga komunikasi
menjadi tidak efektif. Melihat dari latar belakang di atas peneliti

merumuskan masalah apakah ada hubungan antara fungsi kognitif



dengan kemampuan interaksi sosial pada lansia di Desa Malimbong

Kecamatan Messawa?

C. Tujuan Penelitian

1. Tujuan Umum
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan fungsi
kognitif dengan interaksi sosial pada lansia di Desa Malimbong

Kecamatan Messawa.

2. Tujuan Khusus
a. Mengidentifikasi fungsi kognitif lansia di Desa Malimbong
Kecamatan Messawa.
b. Mengidentifikasi interaksi sosial pada lansia di Desa Malimbong
Kecamatan Messawa
c. Menganalisis hubungan fungsi kognitif dengan interaksi sosial

pada lansia di Desa Malimbong Kecamatan Messawa.

D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pihak-pihak
berikut:
1. Bagi Lansia/ Keluarga
Untuk membantu lansia dalam mempertahankan fungsi kognitif

dalam meningkatkan interaksi sosialnya.

2. Bagi Peneliti
Untuk meningkatkan wawasan ilmu pengetahuan serta
mendapatkan pengalaman tentang metode penelitian mengenai

fungsi kognitif dan interaksi sosial pada lansia.



3. Bagi Instansi Pendidikan
Sebagai bahan baca di perpustakaan tentang fungsi kognitif

dan interaksi sosial pada lansia

4. Bagi Profesi
Untuk meningkatkan pelayanan kesehatan pada lansia
khususnya untuk mempertahankan kognitif lansia dalam mencegah

terjadinya gangguan interaksi sosial.



